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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dalam 

bab sebelumnya, terdapat beberapa kesimpulan yang dapat ditarik, yaitu 

penelitian ini menemukan pola-pola pada aspek-aspek mise en scene. 

Seperti settiing yang dibangun dengan simetri terutama pada setting yang 

berlokasi di rumah Po-Ching. 

Selain itu penggunaan wardobe yang berwarna cerah juga 

memperkuat karakteristik OCD dengan membuat pakaian Po-Ching 

menjadi ikonik dan menonjol untuk menggambarkan steriotype berbeda 

dan aneh dari orang-orang yang tidak mengidap OCD. Penggunaan style 

pada pakaian juga ditemukan menjadi aspek yang sangat mendukung 

karakter, dengan style yang casual menjadi semi formal ketika terjadi 

perubahan kondisi psikologis pada karakter Po-Ching.  

Analisis terhadap pergerakan pemain menunjukkan bahwa setiap 

gerakan dan ekspresi Po-Ching mengungkapkan gejala OCD yang 

kompleks. Temuan tersebut dapat merepresentasikan visual yang kuat dari 

gejala OCD, seperti aktivitas berulang mencuci dan membersih, menata 

barang dengan simetri.  

Penggunaan cahaya yang kian redup dan remang pada babak 

menuju akhir berperan dalam menyoroti perjalanan emosi karakter Po-

Ching.Dengan demikian, penelitian ini berhasil mengungkap pola-pola 

gejala OCD berdasarkan teori Hyman & Pedrick yang dapat diidentifikasi 

melalui aspek-aspek mise en scene.  

Mise en scene dan karakter memiliki relasi untuk saling 

mempengaruhi. Secara keseluruhan mise en scene berkontribusi besar 

dalam mendukung karakter tokoh OCD. Setting yang teratur, dan 
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penggunaan warna tertentu pada wardobe dan properti. Sedangkan 

pergerakan yang kaku dan pencahayaan yang sekian redup seiring 

berjalannya cerita, menggambarkan bagaimana karakter tokoh OCD 

didukung melalui aspek-aspek mise en scene.  

B. Saran 

Penelitian ini dapat mencakup analisis terkait aspek-aspek mise en 

scene dapat menjadi alat untuk menggambarkan kondisi psikologis 

karakter. Dalam penelitian selanjutnya diharapkan untuk dapat 

mengeksplorasi lebih dalam terhadap hubungan antara mise en scene 

dengan karaktersasi dalam berbagai konteks.  

Saran untuk penelitian selanjutnya, film I WeirDO memiliki 

peluang untuk dapat dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan 

perspektif sinematografi atau teknik-teknik visual lainnya yang digunakan 

dalam film I WeirDO. Film ini memiliki komposisi simetris dan 

menggunakan 2 aspek rasio. Dalam penelitian selanjutnya dapat 

membedah penggunaan komposisi simetris. Selain analisis terkait teknik 

sinematografinya, film ini juga sangat menarik untuk dianalisis lebih 

dalam terhadap penggunaan warnanya. 
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